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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedparsepsi antara
pemakai laporan keuangan dan auditor terhasbgpectation gapdalam isu
auditor dan proses audit, isu peran auditor, isupgetensi dan independensi, isu
larangan KAP, dan isu komunikasi hasil audit.

Penelitian ini menggunakarconvenience samplingsampel daam
penelitian ini adalah staf perbankan, dosen akgntamhasiswa akuntansi, dan
auditor yang berpraktek sebagai akuntan publik @m&ang. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang kemudbda dianalisis
dengan menggunakan uji anavae way

Hasil penelitian adalah terdapat perbedaan persapsira pemakai
laporan keuangan dan auditor terhagapectation gaglalam isu auditor dan
proses audit, isu peran auditor, isu kompetensiiddependensi, isu larangan
KAP, dan isu komunikasi hasil audit.

Kata kunci : expectation gappersepsi, auditor dan proses audit, peran auditor
kompetensi dan independensi, larangan pada KAP, dan
komunikasi hasil audit.



ABSTRACT

This research aimed to examine whether or not theaesignificant
difference in perceptions between financial repmers and auditors regarding
the expectation gap on the issues of audit processlitor's role, competence
and independence, prohibition on public accountiimgy, and audit results
communication

This research used convenience sampling, the samy@ee bank staff,
accounting lecturers, accounting students, auditthrat practicing as public
accountants located in Semarang. The questioanased in this research to
collect data, and data were analyzed by using ANONAway test.

The results of this research show that there arergnces in
perceptions between financial report users and twsli regarding the
expectation gap on the issues of audit processit@igirole, competence and
independence, prohibition on public accountingmfir and audit results
communication.

Keywords : expectation gap, perception, audit process, #ud role,
competence and independence, prohibition on puwdaounting
firm., and audit results communication
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntan publik adalah seorang praktisi dan gelasfgasional yang
diberikan kepada akuntan di Indonesia yang telamdaygatkan izin dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia untuk memberikan jasht amum darreview
atas Laporan Keuangan, audit kinerja dan audit khserta jasa dalam bidang
non-atestasi lainnya seperti jasa konsultasi, kasapilasi, dan jasa-jasa lainnya
yang berhubungan dengan Akuntansi dan Keuangan.

Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat gasa audit yang
disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Timbbah berkembangnya
profesi akuntan publik di suatu Negara sejalan dendperkembangnya
perusahaan yang berkembang dalam suatu Negara ipaskala kecil dan
masih menggunakan modal pemiliknya sendiri untuknbedanjai usahanya,
jasa audit yang dihasilkan oleh profesi akuntanlibutelum diperlukan oleh
perusahaan-perusahaan tersebut. Begitu juga jikagsen besar perusahaan
berbadan hukum selain perseroan terbatas (PT) yensgfat terbuka, di Negara
tersebut jasa audit profesi akuntan publik belumedukan oleh masyarakat
(Mulyadi, 2002)

Kebutuhan informasi mengenai laporan keuangan spatusahaan
semakin tinggi, sehingga akuntan publik dituntutuknmelakukan salah satu

tugasnya yaitu memberikan jasa audit terhadap dmpkeuangan perusahaan.
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Laporan ini tidak hanya berpengaruh dan dipakdn a@najemen perusahaan
saja tetapi juga oleh masyarakat luas. Manajemensgleaan bertanggung
jawab atas laporan keuangan perusahaan, sedanigiatama publik (auditor)
bertanggung jawab atas opini audit dari jasa ayahg dilakukan. Opini audit
inilah yang akan digunakan oleh masyarakat luaseriepnvestor dan
perusahaan lain untuk menilai bagaimanakah aliemradli dalam perusahaan
tersebut. Opini audit ini juga yang akan menjadsakan dan pembanding bagi
para investor untuk menginvestasikan modalnya k&ugeerusahaan.
Pihak-pihak diluar persahaan memerlukan informasengenai
perusahaan untuk pengambilan keputusan tentangnpabumereka dengan
perusahaan. Umumnya mereka mendasarkan keputusaakamierdasarkan
informasi yang disajikan oleh manajemen dalam @pdreuangan perusahaan.
Dengan demikian, terdapat dua kepentingan yancgawanan dalam situasi
seperti yang diuraikan di atas. Di satu pihak, rjaman perusahaan ingin
menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawpbagelolaan dana yang
berasal dari pihak luar, di pihak lain, pihak lg@rusahaan ingin memperoleh
informasi yang andal dari manajemen perusahaan enang
pertanggungjawaban dana yang mereka investasikamaj®imen perusahaan
memerlukan jasa pihak ketiga agar pertanggungjawakauangan yang
disajikan untuk pihak luar dapat dipercaya, sedangkihak luar perusahaan
memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh kagak bahwa laporan
keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahszat dipercaya sebagai

dasar keputusan-keputusan yang diambil oleh mefekgpa menggunakan jasa
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auditor independen, manajemen perusahaan tidakddgat meyakinkan pihak

luar perusahaan bahwa laporan keuangan yang @isapkrisi informasi yang

dapat dipercaya, karena dari sudut pandang pitak foanajemen perusahaan
mempunyai kepentingan, baik kepentingan keuangarpumkepentingan yang

lain.

Adanya kebutuhan akan jasa pihak ketiga untuk mekiéandalan
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan olehajeraen dalam laporan
keuangannya, makatimbul kebutuhan akan jasa pralkesitan publik. Akuntan
publik diharapkan mampu memberikan penilaian yaabgab tidak memihak
terhadap informasi yang disajikan oleh manajemensadaan dalam laporan
keuangan. Senada dengan pernyataan ini, Guy & v&alli (1988)
mengemukakan bahwa publik dan pemakai laporan kamamempunyai
harapan tinggi terhadap peran dan tanggung jawablitoau untuk
mengkomunikasikan informasi yang bermanfaat meng@nases auditnya
terhadap pemakai laporan keuangan dan juga mengkkasikan secara jelas
dengan komite audit serta pihak-pihak lain yang ké&eentingan atau
bertanggung jawab terhadap pelaporan keuangandgeg dipercaya.

Apabila informasi yang diberikan oleh auditor tidsksuai dengan
keadaan sesungguhnya dan mengakibatkan kerugiaak-pihak yang
menggunakan informasi yang diberikan oleh audit®ntu saja auditor harus
mempertanggungjawabkannya kepada pihak-pihak terseébesuai dengan
prinsip etika profesi lkatan Akuntan Indonesia {lAprofesi akuntan publik

bertanggung jawab pada publik, pemakai jasa akuwt@m rekan-rekan publik
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dari profesi akuntan yang terdiri dari klien, pemlkeedit, pemerintah, pemberi
kerja, pegawai, investor, dunia bisnis dan keuangamta pihak lain yang
bergantung kepada objektivitas dan integritas akuntlalam memelihara
berjalannya fungsi bisnis secara tertib.

Ketidakmampuan auditor di dalam  mengungkapkan dan
menginformasikan kekeliruan dan ketidakberesan tdapanempengaruhi
penilaian publik dan pemakai laporan keuangan tieqh&inerja auditor dalam
melaksanakan tanggung jawabnya. Kinerja auditoradapketahui dengan
melihat kesuksesan mereka di dalam melaksanakantaddaktivitasnya dalam
rangka melaksanakan tugas audit.

Saat ini, permasalahan yang terjadi mengenai penaitor selalu
menjadi perhatian utama di dalam dunia bisnis. Ngatnya kasus-kasus
hukum yang melibatkan akuntan publik, terutama reaag penyelesaian
tanggung jawabnya, membuat lembaga-lembaga penystsundar akuntansi
harus mulai berpikir keras untuk menyusun peratperaturan yang memuat
tugas dan tanggung jawab seorang auditor. Disampirgemakin banyak pula
kasus-kasus tuntutan terhadap auditor yang sangandja hijau. Kalaupun
tidak sampai ke pengadilan, maka masyarakat menpgmrilaian terhadap
auditor, bahwa auditor tidak mampu melaksanakaasiugp dan tidak dapat
diharapkan untuk membantu publik.

Contoh kasus di dalam negeri terlihat dari akamdifnya tindakan oleh
Majelis Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia (IABrhtadap 10 Kantor

Akuntan Publik yang melakukan pelanggaran, menykebkratan pemerintah
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atas sanksi berupa peringatan plus yang telah ikidmer Sepuluh Kantor

Akuntan Publik tersebut diindikasikan melakukan apgigaran berat saat
mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahur81®Uinarto, 2002). Selain
itu terdapat kasus keuangan dan manajerial perasapablik yang tidak

terdeteksi oleh akuntan publik yang menyebabkamugaéaan didenda oleh
Bapepam (INVESTOR, Edisi 60, 7- 20 Agustus 20023sls yang terjadi di
luar negeri yang melibatkan perusahaan besar datorkakuntan publik besar
juga menambah kasus yang mengarah pada mutu akpobdik (Sunarsip,

Kompas 15 Juli 2002). Kondisi tersebut merupakajusvéenomenaxpectation

gap, yaitu adanya kesenjangan harapan antara pubililadditor terhadap peran
dan tanggung jawab auditor (Humprey, 1993).

Pengurangarexpectation gapdapat dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain adalah revisi peraturan-peraturan tiardar, negosiasi antara pihak-
pihak yang berkepentingan dengan audit atau depgadidikan (Gramling &
Wallace, 1996). Pendidikan akuntansi khususnya ggargn auditing
diharapkan mampu mengakomodasi elemen-elemen m@gagajaran yang
dapat mengurangi kesenjangan dalam hal peran dgguag jawab auditor.

Guy & Sullivan (1988) menyebutkan adanya perbedsaapan publik
dengan auditor dalam hal: (1) deteksi kecurangam ttfadakan ilegal, (2)
perbaikan keefektifan audit, (3) komunikasi yanigileintensif dengan publik
dan komite audit. Dalam hal ini publik beranggapahwa auditor harus dapat
memberikan jaminanapsolut assurangeterhadap laporan keuangan yang

diaudit dan kemungkinan adanya kecurangan dankiamd#degal harus dapat
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ditemukan dengan jaminan tersebut. Di lain pihalditau tidak dapat
memberikan absolut assuranceersebut, auditor hanya dapat memberikan
reasonable assurancsaja, dan inilah yang belum dimengerti oleh publik
(Gramling & Wallace, 1996). Gramling & Wallace métiependidikan,
khususnya pengajaran auditing untuk menguramgiectation gap Mereka
memberikan enam isu yang dimunculkan dalam peaelitu yaitu peran dan
tanggung jawab auditor terhadap: (1) auditor dases audit, (2) peran auditor
terhadap klien audit dan laporan keuangan auditk€Bada siapa auditor harus
bertanggung jawab, (4) aturan atas firma-firma &kunpublik, (5) atribut
kinerja auditing, (6) kasus-kasus khusus. Isu igjalan dengan isu yang
dikemukakan oleh Guy & Sullivan (1988) dan relewamuk mengevaluasi
kinerja auditor akhir-akhir ini. Penelitian ini img menguji apakah ada
perbedaan persepsi antara pemakai laporan keuaaggitgr, akuntan pendidik,
dan mahasiswa akuntansi terhadapectation gap

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dalam lpgbenelitian dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitemeptian sebelumnya antara
lain penelitian yang dilakukan oleh Indrarto (200@emfokuskan pada Isu
Auditor & Proses Audit, Peran Auditor, serta Kongmeti dan Independensi
Auditor. Sedangkan dalam penelitian ini ditambahkan larangan KAP dan
komunikasi hasil audit yang merupakan pengembarmigainpenelitian yang
dilakukan oleh Suatmaja (2004) dan Yuliati, dRR@7).

Penelitian ini akan dilakukan untuk mencariutalan membandingkan

persepsi antara staff perbankarguditor, akuntan pendidik dan
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mahasiswa akuntansi mengenai perbedaan harapan dalauditor dan proses
audit, peran auditor, kompetensi dan independauditor, larangan pada KAP,
dan komunikasi hasil audit. Oleh sebab itu, peaeliini berjudul ‘Persepsi
Pemakai Laporan Keuangan dan Auditor Mengenai Expectation Gap:

Studi Kasus di Kota Semarang”

1.2  Perumusan Masalah

Meningkatnya kasus-kasus hukum yang melibatkan takumpublik,
terutama mengenai penyelesaian tanggung jawabnyanbomat perlunya
dilakukan evaluasi mengenai efisiensi dan efelas/fgeran auditor, yang antara
lain dapat diketahui dari ada tidaknya expectagjap. Berdasarkan keadaan ini,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini dirkerusdalam rumusan
pertanyaan: “Apakah terdapat perbedaan persepasiaapemakai laporan dan
auditor terhadagxpectation gaglalam isu auditor dan proses audit, isu peran
auditor, isu kompetensi dan independensi, isu ¢man KAP, dan isu

komunikasi hasil audit?”

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgbenbedaan persepsi
antara pemakai laporan keuangan dan auditor tghed@ectation gamlalam
isu auditor dan proses audit, isu peran auditarkesnpetensi dan independensi,

isu larangan KAP, dan isu komunikasi hasil audit.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat menambah bukitirismpengenai studi
expectation gap sehingga Akuntansi Perilaku dan Auditing semakin
berkembang.
1.3.2.2Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan memberikan pengetahudormiasi dan
referensiexpectation gamlalam isu auditor dan proses audit, isu peran audit
isu kompetensi dan independensi, isu larangan KlaR, isu komunikasi hasil
audit, sehingga dapat disusun upaya-upaya untulgunangiexpectation gap

yang ada.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam peaeliini adalah
sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masgterumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian sertarsasitea penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang mergadar acuan
teori yang digunakan dalam menganalisis penelitianMencakup

landasan teori dan kerangka pemikiran.



BAB Ill :

BAB IV :

BABV :

23

METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan tentang variabel penelitiam dEefinisi
operasional penelitian, penentuan sampel penglitjgnis dan
sumber data, serta metode pengumpulan data daderetalisis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan isi pokok dari penelitian ydmeyisi deskripsi
objek penelitian, analisis data, dan pembahasamggsn dapat
diketahui hasil analisis melalui hasil pengujiapdtesis.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, ketéalsan penelitian

serta saran bagi penelitian berikutnya.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Scott (1997) menyatakan dalam teori agensi mundahya pemisahan
antara pemilik dengan manajemen. Pemilik atau pangegaham sebagai
prinsipal, sedangkan manajemen sebagai agen, damb#h dengan auditor
sebagai pihak ketiga. Aplikasi teori agensi dapatvtjud dalam kontrak kerja
yang mengatur tentang proporsi hak dan kewajibasinganasing pihak
dengan tetap memperhitungkan manfaat secara kelsatur Inti dari teori
agensi adalah pendesaian kontrak yang tepat unémyetaraskan kepentingan
prinsipal dan agen dalam hal terjadinya pertentanga

Menurut Boynton, dkk (2001), kebutuhan akan aumioran keuangan
diawali dengan adanya pertentangan kepentingamflict of interengt Banyak
pemakai laporan keuangan memberikan perhatianngradanya pertentangan
kepentingan aktual ataupun potensial antara pentagaran keuangan sendiri
maupun antara pemakai laporan keuangan denganenarajKekhawatiran ini
berkembang menjadi ketakutan bahwa laporan keuabhgsaerta data yang
menyertainya telah disusun sedemikian rupa olehajaaren sehingga menjadi
bias. Pertentangan kepentingan juga dapat terjadtiada berbagai kelompok

pemakai laporan keuangan sendiri, seperti kredeagan investor. Oleh karena
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itu, para pemakai laporan keuangan mencari keyakidari pihak ketiga
(auditor independen) untuk memastikan bahwa:
1. Laporan keuangan telah bebas dari bias untuk kieyggamnt manajemen
2. Laporan keuangan telah netral untuk kepentingarbdgai kelompok
pemakai laporan keuangan

Kegagalan audit, skandal keuangan, dan tingginyzercayaan yang
diberikan kepada auditor, menimbulkan kesenjangaagan dalam audit. Hal
ini disebabkan karena adanya perbedaan harapara antsyarakat pemakai
jasa audit dengan auditor, mengenai peran dan wagg@wab auditor dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kaplan (2004) menyathlednwa masyarakat
pemakai jasa audit mempunyai harapan yang sanuggi tmengenai fungsi
auditor sebagai pengawas publigulic watch doy bagi mereka. Dalam
kenyataannya auditor sulit memenuhi fungsi tersédarena berbagai hambatan

yang ada baik secara institusional maupun kultgamisasi.

2.1.2 Persepsi

Persepsi menurut Kotler (2006) adalah proses dima@seorang
memilih, mengorganisasi dan mengartikan masukdornmasi untuk
menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dwmnidaktor utama dalam
persepsi yaitu:
1. Stimulus faktor Yaitu faktor yang merupakan tsffsik suatu obyek seperti

ukuran, warna dan ketajaman.
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2. Individual faktor. Yaitu faktor yang merupakaifiassifat individual yang
tidak hanya meliputi proses, tetapi juga pengalachaaktu yang lampau
pada hal yang sama. Dalam keadaan yang sama, gieseeporang terhadap
produk dapat berbeda dengan persepsi orang lain.

Persepsi adalah proses memberikan makna pada wwimuodrawi.
Seseorang melakukan suatu tindakan berdasarkaepperngang dimilikinya,
sebagai akibatnya kualitas tindakan seseorang satggantung pada
ketepatannya dalam mempersepsikan suatu realitaen & Greenberg dalam
Kustono (2001) mendefinisikan persepsi sebagaiegrai mana seseorang
memilih, mengorganisasi dan menginterpretasi sesdahgansensesuntuk
memahami apa-apa yang ada di sekitarnya.

Elemen pembentuk persepsi, yaitu:

1. Informasi : dapat berupa benda fisik dan ada juga\abstrak.

2. Rangsangan : rangsangan mendorong pikiran untukamg&ap dan
mengolah informasi tersebut.

3. Proses pengolahan informasi : informasi yang dipar&kemudian diolah
untuk dikenali dan dimaknai. Proses ini meliputi ngerganisasian,
penafsiran dan pengungkapan makna.

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek,iperstau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan inferndan menafsirkan
pesan. Pearson (1992) menyatakan bahwa perbedasapsalisebabkan karena
beberapa faktor berikut :

1. Faktor fisiologis, yaitu: tinggi, berat, genderppa indra dan rasa lapar
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2. Pengalaman dan peranan, yaitu apa yang telah dialamasa lalu dan
peranan seseorang yang diajak bicara.

3. Budaya, merupakan suatu sistem kepercayaan, kalaiasaan dan perilaku
yang digunakan dalam masyarakat tertentu.

4. Perasaan dan keadaan, misalnya hari baik atau ,bometkyenangkan atau
tidak menyenangkan.

Perbedaan persepsi terhadap suatu hal dari indatalukelompok yang
berbeda dapat menimbulkan masalah. Hal ini dikdamaersepsi yang berbeda
akan menimbulkan tindakan atau respon yang berpatia Demikian halnya
pada apa yang dipersepsikan seorang individu da&gara jelas berbeda dengan
realitas yang terjadi dalam kenyataan. Berdasaiaisu yang digunakan di
dalam penelitian ini, maka persepsi staff perbankanlitor, akuntan pendidik,
dan mahasiswa akuntansi terhadap auditor dapdtkdimrsebagai pemahaman
yang mendalam akan auditor dan proses audit, parditor, kompetensi dan
independensi, larangan pada KAP, serta komunikasi hAudit sesuai dengan
kebutuhan mereka. Pemahaman makna di antara jdirgetbankan, auditor,
akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi mempuayai belakang yang
berbeda-beda dan kemungkinan akan berlainan, ah igang sering disebut

dengarexpectation gap

2.1.3 Auditing
Menurut Boynton, dkk (2001), auditing adalah suptases sistematis

untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secajekifbmengenai asersi-
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asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan nujogenetapkan derajat
kasesuaian antara asersi-asersi kegiatan daniwariskonomi dengan tujuan
menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-ssedut dengan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya serta penyampain hasilhya kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. Mulyadi (2002) memberikengertian auditing

sebagai suatu proses sistematis untuk memperolehnamgevaluasi bukti

secara objektif mengenai pernyataan-pernyataaangrikegiatan dan kejadian
ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkatskesan antara pernyataan-
pernytaan tersebut dengan kriteria yang telah agiketn, serta penyampaian
hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Arens dan Loebbecke (2003) mendefinisikan audisegagai proses
pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti teritdogmasi yang dapat
diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakudeorang yang kompeten
dan independen untuk dapat diukur mengenai suatiaserekonomi yang
dilakukan seorang yang kompeten dan independerk dagoat menentukan dan
melaporkan kesesuaian informasi yang dimaksud, atekgteria-kriteria yang
telah ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukarh adeang yang independen
dan kompeten.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka auditing ge@skrnya merupakan
proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan lemkéing informasi yang
dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yatakukan oleh seseorang

yang kompeten dan independen untuk dapat menentdkan melaporkan
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kesesuaian informasi yang dimaksud dengan kritgiiaria yang telah
ditetapkan. Seseorang yang kompeten dan indepemiddisebut dengan auditor.

Dalam perkembangannya, auditing sendiri dapat dibagnjadi tiga
kelompok, yaitu audit laporan keuangan, audit cgeral, dan audit ketaatan.
Audit laporan keuangan bertujuan untuk menentulgakah laporan keuangan
secara keseluruhan telah disajikan sesuai dengemiddkriteria tertentu yang
pada umumnya berupa Prinsip-prinsip Akuntansi Benge Umum (PABU).
Audit operasional adalah penelaahan atas bagiarapnandari prosedur dan
metode operasi suatu organisasi untuk menilai eefssi dan efektivitasnya.
Sedangkan audit ketaatan bertujuan untuk mempeatigkan apakah klien
telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu ytetah ditetapkan pihak yang
memiliki otoritas yang tinggi (Arens dan LoebbecRé03).

Masyarakat secara umum sering menganggap bahwaaakurdan
auditing adalah suatu hal yang sama, karena sebagsar kegiatan auditing
berkaitan dengan informasi akuntansi dan para pelak adalah orang yang
memiliki keahlian dalam bidang akuntansi. Padahalam kenyataannya,
akuntansi dan auditing memiliki perbedaan yang rasad Akuntansi bertujuan
untuk menyajikan informasi kuantitatif tertentu gadapat digunakan oleh
manajemen perusahaan dan pihak lainnya untuk mdng&eputusan masa
depan yang tepat. Sedangkan di dalam auditing, yaewgjadi pokok adalah
menentukan apakah informasi akuntansi yang terdatah mencerminkan
kejadian-kejadian ekonomi yang dialami perusahaadgapperiode akuntansi

tertentu. Persepsi masyarakat yang menganggap batwmiansi dan auditing



30

merupakan hal yang sama mengungkapkan adanyaeapéittation gapseperti
isu auditor dan proses audit, isu peran auditark@mpetensi dan independensi,

serta isu kinerja auditor.

2.1.4 Expectation Gap

Istilah kesenjangan ekspektaskpectation gapdalam auditing pertama
kali dipakai oleh Liggio (1974) dalam Gramling & Wsee (1996), yang
mendefinisikan kesenjangan ekspektastpectation gap sebagai perbedaan
persepsi antara akuntan independen dengan penagkaiah keuangan auditan
mengenai tingkat kinerja yang diharapkaxpected performangelari profesi
akuntan. Istilahexpectation gamlapat ditelusuri awal mula penggunaannya di
AS pada tahun 1974 saAmmerican Institute Of Certified Publik Accountants
(AICPA) membentuk Commision on Auditor's Responsibilitiesyang
selanjutnya disebut sebag@ohen commisianKomisi ini dibentuk untuk
menanggapi kritik masyarakat mengenai kualitasrianeuditor yang pada saat
ini terdapat beberapa kasus yang memperhatikan @abuditor gagal
mendeteksi kegagalan atau tindakan penyimpangameéarsahaanperusahaan
yang dimiliki publik. Komisi ini bertugas secara udus memberikan
rekomendasi tentang tanggung jawab auditor yarag {spsuai profesi).

Menurut Cohen Commissignpara pemakai laporan keuangan audit
biasanya mempunyai harapan yang masuk akal teREangmpuan auditor dan
keyakinan yang dapat diberikan oleh auditor. Halnmemberikan gambaran

bahwaexpectation gayang lebih disebabkan karena kegagalan profesitakun
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publik untuk bereaksi dan berkembang agar tidakintggal oleh perubahan
bisnis dan lingkungan sosial.

Expectation gapli dalam auditing adalah suatu fenomena yang fterjad
karena adanya perbedaan persepsi tentang apa iypengagia oleh auditor yang
menjadi tanggung jawabnya dengan apa yang dipergayaakai laporan
keuangan mengenai tanggung jawab auditor yang ggshnya (Guy &
Sullivan 1988, Gramling & Wallace 1996). Sedangk@nurut Yeni (2000) dan
Hartadi (2000), yang dimaksud dengatpectation ga@dalah perbedaan antara
apa yang masyarakat dan pemakai laporan keuangesaypeatau harapkan dari
auditor dengan apa yang auditor yakini menjadigang jawabnya. Yang perlu
ditekankan dalarexpectation gapdalah harapan masyarakat atau para pemakai
laporan keuangan terhadap auditor tentang laporrarigan secara nyata
melebihi peran auditor dan opini auditnya. Secanam, expectation gaperdiri
atas (Robert, 2004) :

1. Reporting gap vyaitu terdapat perbedaan persepsi antara audé@ogan
publik mengenai apa yang harus dilaporkan auditor.

2. Performance gapdi mana apa yang dilakukan oleh auditor di bastahdar
atau tidak sesuai dengan standar yang berlaku.

3. Liability gap, di mana terjadi perbedaan persepsi antara audiorpublik
mengenai kepada siapa auditor bertanggung jawab.

Porter (1993) mengemukakan bahevgectation gayang terjadi terdiri

atas dua komponen utama, yaitu :
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1. Reasonableness gayritu perbedaan yang timbul karena pemahamarkpubl
terhadap apa yang diinginkan oleh publik kepadat@audntuk dilakukan,
dan apa yang seharusnya auditor lakukan.

2. Performance gapyaitu perbedaan yang timbul akibat persepsi tefmada
auditor dan hasil kinerja auditor, yang terdirisata
a. Deficient standard gapdi mana standar auditing yang ada tidak

mencukupi atau tidak mencakup semua aspek-asiitain auditing.

b. Deficient performance gapli mana kinerja auditor tidak sesuai dengan
harapan publik.

Kemudian Porter (1993) berdasarkan definisi di &&sudian meneliti
lebih lanjut dengan mengidentifikasikan berbagarapeauditor ke dalam
komponen-komponen perbedaan di atas. Dengan méngde&amasuk mana
komponen tugas tersebut, maka tindakan-tindakarekkibratas kegagalan
auditor dapat segera dilakukan. Hal ini ternyataniveeva dampak positif bagi
perkembangan profesi auditor karena mampu memppiseaxpectation-
performance gapntara publik dengan profesi auditor.

Di dalam peran auditor, kesenjangan harapan telfadena adanya
pemahaman para pemakai laporan keuangan yang bhedmthgan auditor
mengenai :

a. Pelaksanaan audit
Selama ini para pemakai laporan keuangan memikknghaman bahwa
audit dilaksanakan dengan memeriksa keseluruharsakai dari suatu

perusahaan, padahal audit dilakukan dengan meraesikeem dan sampel-
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sampel transaksi dari laporan keuangan perusahaasebut yang
dikategorikan sebagai material atau beresiko tingmng bilamana terdapat
adanya salah saji akan mempengaruhi keputusan ekgaag diambil.

b. Kualitas opini auditor
Opini auditor tidak menjamin bahwa penyajian lapotkeuangan suatu
perusahaan bebas dari salah saji material secatakm@Qpini auditor hanya
bisa memberikan suatu gambaran umum mengenai EMy&poran
keuangan yang bebas dari adanya salah saji yargyiahasehingga dapat
menambah keyakinan pemakai laporan keuangan teérseyhadap
reliabilitas laporan keuangan tersebut.

c. Opini auditor terhadap pengendalian internal orgmsiidan kelangsungan
hidup organisasi.
Opini yang dikeluarkan auditor tidak bisa dianggapagai ukuran cukup
atau tidaknya efektivitas dan efisiensi dari susastem pengendalian internal
perusahaan, serta tidak bisa dianggap sebagairukahava perusahaan akan
berlangsung beroperasi terus-menerus.

Expectation gapmerupakan suatu masalah bagi profesi akuntan publik
yang senantiasa muncul dalam bidang auditing darupakan kendala bagi
perkembangan profesi. Karena adaeypectation gayang merugikan banyak
pihak ini, maka berbagai usaha telah dilakukan lkunmengurangi adanya
expectation gapMenurut DeZoort & Barney (1991) bahwa jalur keluatuk
mengurangi tingkatexpectation gaptidak terlepas dari bidang pendidikan

akademis. Menurutnya auditor juga berfungsi sebaffantan pendidik dan
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memiliki peran yang sangat penting. Selain dalamiadpendidikan, cara lain
yang digunakan untuk mengurareypectation gadalah (1) pendidikan dan
pelatihan untuk klien komite audit mengenai ketexban-keterbatasan auditing,
(2) menggunakan laporan lengkap yang berisi jamiyeamg lebih luas agar

publik dapat memahami dan mentaatinya.

2.1.5 Auditor & Proses Audit
2.1.5.1 Auditor

Auditing merupakan proses pengumpulan dan pengasialu bahan
bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenaitu entitas ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan indepenghtuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi yhmgksud dengan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (Arens &dhbecke, 2000). Sedangkan
yang dimaksud dengan orang yang kompeten dan indepetersebut adalah
auditor. Auditor dapat dibagi menjadi empat (Ar&nsoebbecke, 2000) :

1. Akuntan publik terdaftar (auditor eksternal), atladauditor independen yang
bertanggung jawab atas laporan keuangan historissdmruh perusahaan
publik dan preusan lainnya.

2. Auditor pemerintah, adalah auditor yang bekerjaaphddan pemerintah
seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Badan Resga Keuangan
dan Pembangunan (BPKP), dan Inspektorat Jendeat)lbada departemen-

departemen pemerintah. Tugasnya yaitu mengaudtdabkeuangan yang
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dibuat oleh badan-badan pemerintah, dan mengevakfégsensi dan
efektivitas operasi berbagai program dan proyekegpertah.

3. Auditor pajak, adalah auditor yang bertugas melaku&udit terhadap para
wajib pajak untuk menilai apakah wajib pajak tertetelah memenuhi
ketentuan peraturan perpajakan. Audit yang dilakwdaalah audit ketaatan.

4. Auditor internal, yaitu auditor yang bekerja di@al suatu perusahaan untuk
melakukan audit bagi kepentingan manajemen perasabaperti halnya
auditor pemerintah.

Untuk selanjutnya di dalam penelitian ini akan mekoSkan pada
akuntan publik terdaftar atau auditor eksternakhgyalikenal dengan istilah
auditor. Penggunaan istilah akuntan dalam pengedi@ntan publik terdaftar
dilindungi oleh UU No0.34 tahun 1954. Untuk dapatpoektek sebagai akuntan
publik, maka diperlukan ijin dari Departemen Keuamgdan harus memenuhi
syarat sebagai berikut :

1. Persyaratan pendidikan, diperlukan gelar saga@momi jurusan akuntansi
dari fakultas ekonomi negeri maupun swasta. Senargmna ekonomi
jurusan akuntansi baik dari fakultas ekonomi neg®@upun swasta
diharuskan mengikuti Pendidikan Profesi Akuntan APBntuk mendapat
gelar akuntan.

2. Persyaratan pengalaman, untuk memperoleh ijoagse akuntan publik
terdaftar harus memiliki pengalaman kerja sebagalitar pada kantor

akuntan publik atau BPKP paling sedikit 3 tahun.



36

2.1.5.2 Proses Audit

Audit terhadap laporan keuangan biasanya berawabdeakhir dengan
laporan keuangan (meliputi neraca, laporan rugalddporan arus kas, laporan
perubahan modal, catatan pada rekening dan laplr@ktur) suatu organisasi
atau perusahaan yang diaudit. Hasil akhir dari alekaudit adalah opini atau
pendapat atas laporan keuangan yang telah disagilen pihak manajemen
kepada auditor. Tanggung jawab manajemen adalahyiapdan dan
menyajikan laporan keuangan, sedangkan auditoarggting jawab atas opini
atau pendapat yang diungkapkan terhadap laporangan.

Pembagian tanggung jawab tersebut harus diperhatikagan seksama
(Arens & Loebbecke, 2000). Menurut O’Reilly (1998alam Winarna dan
Suparno (2003), auditor harus mengembangkan sujai@nt audit yang spesifik
(khusus) yang berhubungan dengan asersi manajafeenudian mendesain
dan melakukan tes audit untuk mendapatkan dan miemgkti-bukti apakah
tujuan telah tercapai agar bisa membentuk opihagap laporan keuangan yang
diaudit. Tanpa adanya bukti-bukti, maka laporanitaaichn mempunyai tingkat
validitas yang rendah (Woodrow, 1997 dalam Hendff)2). Keseluruhan hal
yang dilakukan oleh auditor tersebut itulah yarggdut proses audit.

Dalam melakukan audit, auditor harus melalui 4 pal{Arens &
Loebbecke, 2000), yaitu :

1. Tahap | : Merencanakan dan merancang pendeiathin
Di dalam setiap audit, ada bermacam-macam cara YyEpat

ditempuh seorang auditor dalam mengumpulkan bak@ti bntuk tujuan
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audit. secara keseluruhan. Dalam memilih dan marekan pendekatan

audit yang akan dipilih, auditor harus mempertingkam dua hal berikut :

a. Bukti kompeten yang cukup harus dikumpulkan untekmanuhi

b. tanggung jawab profesional dari auditor.

c. Biaya pengumpulan bahan bukti harus dibuat semintdaa seefisien
mungkin.

Dari dua pertimbangan yang bertolak belakang tetsehuditor
harus mementingkan pada pertimbangan yang pertaemgad tidak
mengabaikan pertimbangan yang ke dua. Auditor haresancang suatu
audit yang dapat menyeimbangkan kedua hal terséterencanaan dan
perancangan pendekatan audit dapat dilakukan dengan
a. Mendapatkan pengetahuan atas bidang usaha klian,aaglitor dapat

menginterpretasikan dengan benar maksud dari is®irgang diperoleh
dari suatu audit maka dibutuhkan pemahaman yaag gths usaha dan
industri klien.

b. Memahami struktur pengendalian intern klien yanghetapkan resiko
pengendalian. Agar auditor dapat merencanakan pgmgan bahan
bukti audit yang mencukupi, standar audit yang dbkerl umum
mensyaratkan auditor untuk memahami struktur pesgem umum.
Setelah auditor memahami struktur pengendalianmnnkéen, maka ia
mampu mengevaluasi seberapa efektif pengendaliesebie dapat

mencegah dan menemukan kekeliruan dan kecurangan.
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2. Tahap Il : Melakukan pengujian pengendaliantdamsaksi

Sebagian besar pengujian atas pengendalian menpakoeriksaan
dokumen-dokumen yang mendukung transaksi. Pengaje@npengendalian
dilakukan untuk mendapatkan bahan bukti yang memuykiebijakan dan
prosedur pengendalian spesifik yang berperan taphéidgkat risiko yang
ditetapkan. Pengujian substantif atas transakakdian untuk memperoleh
bahan bukti yang mendukung kebenaran moneter isinsa

3. Tahap Ill : Melaksanakan prosedur analitis damgoijian terinci atas saldo.
Di dalam tahapan ini, ada dua kategori umum prasgaitu:
a. Prosedur analitis, yaitu prosedur yang digunakatuk menetapkan
kelayakan menyeluruh transaksi dan saldo.
b. Pengujian terinci atas saldo, merupakan prosduusus yang diarahkan
untuk menguji kekeliruan moneter dalam laporan kgaa.
4. Tahap IV : Menyelesaikan audit dan menerbitiegrofan audit.

Apabila tahapan-tahapan sebelumnya telah dilakwleamgan baik,
maka auditor harus menggabungkan semua informagi gialapatkan untuk
memperoleh suatu kesimpulan yang menyeluruh mengkeaajaran
penyajian dan pelaporan suatu laporan keuangampTliahmerupakan suatu
proses yang sangat subjektif dan sangat terganpagg pertimbangan
profesional dari auditor. Tahapan ini terdiri déngkahlangkah sebagai

berikut :
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. Menelaah kewajiban bersyarat

Kewajiban bersyarat adalah kewajiban potensial yangs diungkapkan
dalam catatan kaki atas laporan keuangan. Auditarush yakin
pengungkapan kewajiban bersyarat telah memadai.

Menelaah Peristiwa kemudiaubsequent event

Kejadian-kejadian yang terjadi setelah tanggal ceereetapi sebelum
tanggal penerbitan laporan keuangan dan laporain, du@sanya akan
mempunyai pengaruh terhadap informasi yang disajdaam laporan
keuangan, sehingga auditor perlu untuk lebih menaer peristiwa-
peristiwa tersebut.

Mengumpulkan bahan bukti akhir

Bahan bukti ini mencakup pelaksanaan prosedurtesnakhir, evaluasi
asumsi kelangsungan hidup, mendapatkan surat paamy&lien, dan
membaca informasi dalam laporan keuangan tahunark umenjamin
konsistensi dalam laporan keuangan.

Menerbitkan laporan audit.

Jika audit telah diselesaikan, Kantor Akuntan Rub&rus mengeluarkan
laporan audit yang menyertai laporan keuangan iy diterbitkan.
Komunikasi dengan komite audit dan manajemen

Auditor diminta untuk mengkomunikasikan masalahaes yang
berkaitan dengan struktur pengendalian intern k& paanite audit atau

kepada auditor senior.
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2.1.6 Peran Auditor

Kamus Umum Bahasa Indonesia karya Badudu dan Z&294f
mendefinisikan peran sebagai fungsi, tugas, atawggrebilan bagian dalam
suatu kegiatan. Berdasarkan definisi tersebut,npatalitor berarti tugas-tugas
atau jasa-jasa yang diberikan auditor dalam bidadgng yang diterjuninya.

Globalisasi mengakibatkan perubahan lingkunganidisian tatanan
sosial ekonomi masyarakat. Saat ini, peran auditonakin kompleks dan
meliputi berbagai bidang seperti bidang audit, kajaerta consulting
Kebutuhan laporan keuangan tidak lagi hanya dikadiantuk manajemen dan
bankir, namun telah meluas ke pihak lain seperngyatah, investor, kreditor,
dan pemegang saham.

Oleh karena itu perusahaan harus membuat laporaangan yang
transparan, akurat, tepat waktu, dan tidak menymgari Prinsip Akuntansi
yang Berlaku Umum (PABU) sehingga informasi-infosmngang dimuat dalam
laporan keuangan tersebut dapat dipergunakan oézbadgai pihak untuk
berbagai tujuan. Oleh karena itulah pada tahun ,18@8nerintah Indonesia
mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.24 / tahur8 33$%g mewajibkan
semua perusahaan untuk menyampaikan Laporan Keudiag@nan yang telah
diaudit oleh Akuntan Publik. Sedangkan di negargan@ maju seperti Amerika
Serikat peran yang dilakukan oleh auditor menuritaato (2000) meliputi:

1. Bussiness assuranaudit darreview)

2. Consulting
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3. Financial Advisory ServicéFinancial Forecast and Projections, Merger
and Aquitition

4. Human Resource Advisof@ther Employ Benefit, Recruitmen

5. Others(International Service, Letigation Servjce

Melihat perkembangan tersebut, peran akuntan pubdékjadi semakin
luas. Auditor harus mampu berperan menjadi medidtagi perbedaan-
perbedaan kepentingan antar pelaku bisnis dan maksya Agar mampu
menjalankan peran tersebut, auditor harus selalojage mutu jasa yang
diberikannya dan menjaga independensi, integrdas, objektifitas profesinya.
Baneu & Turley (1993) menyatakan dalam penelitianbghwa auditor harus
bisa menjamin bahwa laporan keuangan yang diawdtidgk menyimpang dari
GAAP, menjamin bahwa prinsip-prinsip akuntansiyditgrapkannya konsisten
dengan periode sebelumnya, dan melaporkan jika ngelmngan hidup
perusahaan diragukan. Bersamaan dengan perkembpaggtonomian dunia,
peran auditor pun semakin luas, dan fungsi yangrittiédn auditor juga semakin
bervariasi.

Fungsi lain yang sangat dibutuhkan perusahaan raddenagement
AdvisoryService(MAS). Auditor memberikan saran dan pendapatnyageeai
pemilihan dan penerapan prinsip-prinsip akuntaDsisini auditor diharapkan
mampu berperan sebagai konsultan tanpa mengurarigipendensi dan
objektivitas auditor. Di samping itu auditor jugais® meningkatkan
pelayanannya di bidang pajak, pasar modal, danaipenatau asuransi

(Soedjais, 1999).
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Porter (1993) kemudian melakukan penelitian empingngenai
expectation gapPenelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagaran auditor
yang diharapkan oleh publik atau pengguna laporanakgan. Dengan
mengetahui termasuk mana komponen-komponen tugas-ttersebut, maka
tindakan korektif atas kegagalan auditor dapatrsediéakukan. Hal ini ternyata
membawa dampak positif bagi perkembangan profeditaaukarena mampu
mempersempiexpectation gapmntara publik dengan profesi auditor. Berikut
adalah beberapa peran penting auditor dipandamgutiut pandang publik dari
penelitian Porter (1993) sebagai berikut :

1. Mendeteksi adanya pencurian aset-aset perusahaan

2. Mendeteksi adanya penyalahgunaan aset-aset peansaha

3. Mendeteksi penyimpangan prosedur akuntansi lagearaangan

4. Mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan

5. Mendeteksi tindakan-tindakan ilegal yang dilakukanyawan

6. Melakukan pemeriksaan terhadap informasi non-filans

7. Melakukan pemeriksaan terhadap pengendalian ipteusan

8. Melakukan pemeriksaan terhadap efektivitas manajgreeusahaan

9. Melakukan pemeriksaan terhadap efisiensi manajgrearsan

10. Mengevaluasi dampak operasi perusahaan terhadguiigan sekitarnya

Peran-peran penting tersebut sangat membutuhikap grofesional
yang tinggi. Auditor tidak hanya menerapkan ilmungetahuan dan
keterampilan, namun juga harus memperhatikan ntasataal dan etika serta

memberikan pelayanan yang berkualitas bagi kliennya
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2.1.7 Kompetensi dan Independensi Auditor

Kualitas dari suatu audit itu ditentukan oleh dual lyang tidak
terpisahkan, yaitiompetensi dan independensi
2.1.7.1 Kompetensi

Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengalangang
memadai yang dimiliki akuntan publik dalam bidangliing danakuntansi.
Dalam melaksanakan audit, akuntan publik harusnokit sebagai seorang ahli
dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencap&eahlian dimulai dengan
pendidikan formal, yang selanjutnya diperluagelalui pengalaman dalam
praktek audit. Selain itu, akuntan publik hamenjalani pelatihan teknis yang
cukup yang mencakup aspek tekmaupun pendidikan umum. Asisten yunior
untuk mencapai kompetensiny@rus memperoleh pengalaman profesionalnya
dengan mendapatkasupervisi memadai dan review atas pekerjaan dari
atasannya yang lebiberpengalaman. Akuntan publik juga harus secars-ter
menerusmengikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis peofesinya.
Akuntan publik harus mempelajari, memahami dan magk@n ketentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan staadditing yang ditetapkan
oleh organisasi profesi.

Kompetensi itu tidak terlepas dari suatu keahlRangertian keahlian
menurut Bedard (1989) adalah seseorang memiliki ggt@ahuan dan
keterampilan prosedural yang luas yang ditunjukétalam pengalamaaudit.
Dalam definisi yang berbeda, Dreyfus & Dreyfus @P&alam Christiawan

(2002) menyatakan bahwa keahlian seseorang menuzaledu gerakan yang
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terus-menerus yang berupa proses pembelajaran ndangetahui sesuatu
menjadi mengetahui bagaimana. Berdasarkan paélaisi-definisi yang telah
diuraikan dengan para ahli, peneliti mengarkbgimpulan dengan berlandaskan
pada penelitian yang dilakukan ol&@®dard (1989), dan diteliti kembali oleh
Murtanto (1998) yang memberikan sebuah wacana baru, bahwasanya
kompetensi di dalam auditdak semata-mata diperoleh dari ilmu pengetahuan
dan pengalaman samelainkan dari atribut penting yang lain yang mgang
keahlian audit.

Dari hasil penelitian tersebut diambil kesimpulaahWwa terdapat lima
kategori yang mempengaruhi suatu kompetensi, ydttamponen pengetahuan,
ciri-ciri psikologis, kemampuan berfikir, strategenentuan keputusan, dan
analisis tugas sebagai komponen yang mewakili kegahlidit.
2.1.7.2 Independensi

American Institute of Certified publik Accounta(AICPA) dalam
Mayangsari (2003) menyatakan bahwa independensitadaatu kemampuan
untuk bertindak berdasarkan integritas dan objak8y Integritas berhubungan
dengan kejujuran intelektual seorang akuntan yarggda prinsip moral yang
jujur, tegas, memandang dan mengungkapkan faktartseppa adanya.
Sedangkan yang dimaksud dengan objektivitas acakaip mental yang tidak
memihak, baik kepada kepentingan pribadi ataupuangorlain, dalam
melakukan tugas pemeriksaan.

Arens & Loebbecke (2000) memberikan pengertiaratentndependensi

dalam auditing, yakni sikap yang berpegang padadgayan yang tidak
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memihak dalam penyelenggaraan tes audit, evaluzsl pemeriksaan, dan
penyusunan laporan pemeriksaan. Standar Profesfdnaitan Publik (SPAP)

menyatakan bahwa independensi yang dimiliki olebraseg akuntan publik

berbeda dengan sikap yang dimiliki oleh seorangupen dalam perkara
pengadilan yang cenderung memihak pada kepentikgdman. Sikap tidak

memihak yang dimiliki oleh akuntan publik lebih d&plisamakan dengan sikap
tidak memihaknya seorang hakim yang tidak memilgbagpun.

Dalam pekerjaannya, akuntan publik mengakui kewajilntuk jujur
tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahmamun juga kepada
kreditur dan pihak lain yang menyerahkan keperaaydas laporan keuangan
yang independen. Independensi sendiri dapat dilaedakenjadi dua aspek,
yaitu independensi dalam kenyataandépendent in fagtdan independensi
dalam penampilanr{dependent in appearancdndependensi dalam kenyataan
berkaitan dengan objektivitas akuntan publik untbé&rsikap bebas dari
pengaruh kepentingan pribadi. Sedangkan independdalam penampilan
merupakan persepsi pihak ke tiga bahwa seorangiakyoublik menjalankan
proses audit dengan tidak berpihak pada salatkepentingan pihak manapun.

Sulit untuk menilai independensi dalam kenyataangydimiliki oleh
seorang akuntan publik karena sikap mental yangjikinya bukan merupakan
subjek untuk diukur, dan oleh karenanya hanya tasbpada pertimbangan
akuntan itu sendiri. Sedangkan independensi dakmarppilan akuntan publik
hanya dapat ditentukan oleh persepsi masyarakasukhya pemakai laporan

keuangan, terhadap sikap tidak memihak akuntanikoustla hubungan erat
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antara kedua aspek independensi di atas, yaituipueskkuntan publik telah
bersikap objektif dalam melaksanakan pemeriksaantaksi atau dengan kata
lain akuntan publik dalam keadaan independen d&tmgataan, namun apabila
pemakai laporan keuangan meragukan akan independalsn kenyataan
tersebut maka dapat dikatakan bahwa akuntan teérsebak independen. Oleh
karena itu tidak cukup hanya dengan independeamindeenyataan saja akuntan
publik itu dapat dikatakan independen, tetapi jumaus diikuti dengan

independensi dalam penampilan.

2.1.8 Larangan KAP
Di dalam pelaksanaan profesi akuntan publik, diotesbia telah

memiliki standar etika profesi akuntan, terutamaalam hubungannya sebagai
auditor yang ditetapkan oleh IAl. Selain menetaplstandar etika profesi
auditing, pada umumnya ada empat bidang utama dimAh berwenang
menetapkan standar dan membuat aturan, yaitu:
1. Standar Auditing

Standar ini disusun oleh komite Standar Profesimdm Publik (SPAP)

yang bertugas menyusun semua standar auditing. merika Serikat

pernyataan standar Auditing ini disebut seba8ttement onAuditing

StandardgSAS).



47

2. Standar Kompilasi dan penelahaan laporan keuangan

Komite SPAP-IAI danCompilation and Review Standabertanggungjawab

mengenai pertanggungjawaban akuntan publik sehabudgngan laporan

keuangan suatu perusahaan yang tidak diaudit.
3. Standar Atestasi lainnya

IAl mengeluarkan beberapa pernyataan standar sitgstag memiliki fungsi

ganda, yaitu:

a. Sebagai kerangka yang harus diikuti oleh badsmetppan standar yang
ada di dalam IAl untuk mengembangkan standar tenm@ngenai jenis
jasa atestasi yang spesifik.

b. Sebagai kerangka pedoman bagi praktisi bil&ttdedapat atau belum
terdapat standar spesifik seperti itu.

4. Kode etik Profesi

Komite Kode Etik IAl, seperti halnya deng&@ommitte onProffessionel

Ethics di Amerika Serikat, bertanggungjawab untuk menetapketentuan

perilaku yang harus dipenuhi seorang akuntan publik
Walaupun demikian, di dalam pelaksanaan tugasateggting jawabnya

sebagai auditor, akuntan publik juga harus memaitandar yang dikeluarkan
oleh International Federation of Accountardan badan-badan regulator yang
lain seperti Bappepam, serta undang-undang yargkberSubstansi kode etik
Indonesia menurut Yani (2002), mencakup berbagaraat yang berkaitan
dengan perilaku yang diharapkan dari para akur@acara garis besar aturan

tersebut meliputi hal-hal yang berkaitan dengan epribadian, Kecakapan
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profesional, Tanggung jawab, Ketentuan Khusus. @gdm mengenai

Pernyataan Etika Profesi, yang sudah disusun adalah

1. Integritas, obyektivitas dan independensi

2. Kecakapan profesional

3. Pengungkapan informasi rahasia klien

4. Iklan bagi Kantor Akuntan Publik

5. Perpindahan staf atau partner dari satu kantortakuke kantor akuntan
lain.

Di dalam pelaksanaan kode etik profesi di suatutétafikuntan Publik,
terdapat 4 organisasi yang mengawasi pelaksanesebte. Dua di antaranya
adalah instansi pemerintah, yaitu: Direktorat Pexadn dan Jasa Penilai pada
Direktorat Jenderal Lembaga-lembaga Keuangan Depart Keuangan dan
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BRKRnhdgkan yang dua
lainnya Dewan Pertimbangan Profesi IAl dan BadamgBeas Profesi di
Kompartemen IAl, keduanya bernaung dibawah IAl. Olkarena itu,
merupakan hal yang sangat penting bagi tenagayahly bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) untuk memiliki independensi ndkompetensi yang
tinggi. Karena dengan independensi yang tinggia pakuntan harus dapat
menarik kesimpulan yang tidak memihak mengenai rlapokeuangan.
Sedangkan dengan kompetensi yang tinggi, para akuwhpat melaksanakan
audit dengan efektif dan efisien. Dalam meningkatkadipendensi dan

kompetensi dari profesi akuntan maka IAl meneritkeembilan elemen
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pengendalian mutu, yang harus diterapkan di dalebuah Kantor Akuntan

Publik (KAP). Kesembilan elemen pengendalian matsdbut antara lain:

1.

Independensi.
Semua anggota yang harus memenuhi persyaratanemdi@m misalnya

apakah ada anggota yang memiliki saham di perusdtiaa.

. Penugasan auditor.

Semua anggota harus memiliki tingkat kemampuan mkatihan teknik
yang memadai.

Konsultasi.

Pada saat staff atau partner mengalami problemstekarus ada prosedur
untuk mendapatkan petunjuk dari orang yang ahli.

Supervisi.

Kebijakan untuk menjamin supervisi pekerjaan yamgnadai untuk seluruh
tingkatan harus dilakukan untuk setiap penugasan.

Pengangkatan auditor.

Seluruh staff dan karyawan baru harus mampu melaksa tugasnya
secara kompeten.

Pengembangan profesional.

Setiap karyawan harus memperoleh pengembangan sjmadé yang

mencukupi untuk mendukung pelaksanaan kerja s&oanpeten.

. Promosi.

Kebijakan promosi harus jelas, untuk menjamin preim&aryawan

berlangsung sesuai antara kualifikasi dan tanggawabnya.
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8. Penerimaan dan pemeliharaan hubungan dengan Emaoruh klien dan
calon klien harus dievaluasi terlebih dahulu untakeminimalisasi
kemungkinan keterbatasan integritas manajemen.

9. Inspeksi.

Kebijakan dan prosedur harus jelas guna menungpegnuhinya kedelapan
elemen pengendalian mutu secara konsisten.

Pedoman IAl di dalam menetapkan kesembilan pedgmeagendalian
mutu tersebut adalah agar dapat menjadi pertimioakgator Akuntan Publik
(KAP) di dalam mengembangkan kebijaksanaan daregursnasing-masing.
Larangan KAP diantaranya adalah :

1. Memberikan jasa kepada klien apabila KAP tidak peshelen.

2. Memberikan jasa audit umum untuk klien yang samtubg-turut selama
5 tahun.

3. Memberikan jasa yang tidak berkaitan dengan aksht&euangan dan
managemen.

4. Memperkerjakan/menggunakan jasa pihak terasosiasig ymenolak
memberikan keterangan yang diperlukan dalam rangé&meriksaan

terhadap Akuntan Publik dan KAP. (Yani, 2002)

2.1.9 Komunikasi Hasil Audit
Komunikasi adalah bagian integral dalam audit. Md&i perencanaan
penugasan, pelaksanaan pengujian, hingga pemantiadak lanjut sehingga

pelaksanaan audit akan berjalan secara efektifefiaren, efektif dalam arti
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audit dapat mencapai hasil-hasil yang diinginkdrsien karena proses audit
dapat dilaksanakan dengan lancar sehingga sumber aadit benar-benar
digunakan untuk mencapai tujuan audit. (Pusdildat®@PKP, 200)/

Laporan hasil audit merupakan bentuk komunikagulisryang berisi
pesan agar pembaca laporan (audite/manajemen) dajgatgerti dan
menindaklanjuti temuan (sesuai rekomendasi yandapat di dalam laporan
tersebut). Laporan audit seharusnya merupakakatatinikasi yang efektif dan
mempunyai dampak psikologis (positif maupun nepdaégi auditor maupun
auditee, terutama individu yang terlibat. Jika suatkomendasi tidak
ditindaklanjuti oleh auditee atau pihak lain yaregkait, maka hal tersebut
berarti komunikasi tertulis yang dilakukan oleh itad tidak efektif.
Karakteristik yang harus dipenuhi oleh suatu lapdrasil audit yang baik ialah:
1. Arti Penting

Hal — hal yang dikemukan dalam laporan hasil abdius merupakan hal
yang menurupertimbangan auditor cukup penting untuk dilaporkaal ini
perlu ditekankan agar agiaminan bahwa penerima laporan yang waktunya
sangat terbatas akan menyempatkanuditik membaca laporan tersebut.
2. Tepat-waktu dan kegunaan laporan

Kegunaan laporan merupakan hal yang sangat perfimglk itu, laporan
harus tepatwaktu dan disusun sesuai dengan minat serta kedutuh
penerimaan laporan, terlepas daraksud apakah laporan ditujukan untuk
memberikan informasi atau guna merangsatifakukannya tindakan

konstruktif.
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3. Ketepatan dan kecukupan bukti pendukung
Ketepatan laporan diperlukan untuk menjaga kewajatan sikap tidak
memihak sehingganemberikan jaminan bahwa laporan dapat diandalkan
kebenarannya. Laporan harus bethas kekeliruan fakta maupun penalaran.
Semua fakta yang disajikan dalam laporan halidskung dengan bukti—
bukti objektif dan cukup, guna membuktikan ketepadankelayakan hal-
hal yang dilaporkan.

4. Sifat menyakinkan
Temuan, kesimpulan dan rekomendasi harus disagkaara menyakinkan
dan dijabarkarsecara logis dari fakta—fakta yang ditemukan. mési yang
disertakan dalam laporamarus mencukupi agar menyakinkan pihak
penerima laporan tentang pentingnya temuantemuan, kelayakan
kesimpulan serta perlunya menerima rekomendasi gausgilkan.

5. Objektif
Laporan hasil audit harus menyajikan temuan—tensgaara objektif tanpa
prasangkasehingga memberikan gambaran (perspektif) yand.tepa

6. Jelas dan sederhana
Agar dapat melaksanakan fungsi komunikasi secattigfpelaporan harus
disajikansejelas dan sesederhana mungkin. Ungkapan darbghgaa yang
berlebihan haruglihindari. Apabila terpaksa menggunakan istilallaist
teknis atau singkatan—singkatgang tidak begitu lazim, harus didefinisikan

secara jelas.
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7. Ringkas
Laporan hasil audit tidak boleh lebih panjang dqmda yang diperlukan,
tidak bolehterlalu banyak dibebani rincian (kata-kata, kalinzdsal atau
bagian-bagian) yang tidaecara jelas berhubungan dengan pesan yang ingin
disampaikan, karena hal ini dapa¢ngalihkan perhatian pembaca, menutupi
pesan yang sesungguhnya, membingungleaau melenyapkan minat
pembaca laporan.

8. Lengkap
Walaupun laporan sedapat mungkin harus ringkas nakelengkapannya
harus tetap dijaga, karena keringkasan yang tidedkkmative bukan suatu
hal yang baik. Laporarmarus mengandung informasi yang cukup guna
mendukung diperolehnya pengertian yatgpat mengenai hal-hal yang
dilaporkan. Untuk itu perlu diserahkan informasingenailatar belakang
dai pokok-pokok persoalan yang dikemukakan dan neeilkdn tanggapan
positif terhadap pandangan-pandangan pihak objelt atau pihak lain
yang terkaitDalam bahasa yang lain, dapat dinyatakan bahwadaguasil
audit seyogyanyanempunyai karakteristikaccurate, clear and concise,
complete, objective, constructpdanprompt

9. Nada yang konstruktif
Sejalan dengan tujuan untuk memperbaiki atau m&atkgn mutu
pelaksanaan kegiatadari objek audit, maka laporan hasil audit harus
disusun dengan nada konstruktif sehinggambangkitkan reaksi positif

terhadap temuan dan rekomendasi yang diajukan.
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Pedoman pelaporan agar sesuai dengan efektivitasurkkasi dan
dampak psikologislari suatun laporan hasil audit:
1. Bentuk laporan agar dibuat sedemikian rupa sehinggabangkitkan minat
orang untuk melihat isinya.
2. Sajikan kesimpulanekecutive summayypada bagian awal laporan agar
pembaca dapat segera mengetahui intisari laporsebigt.
3. Kesimpulan agar disajikan sedemikian rupa sehinggabaca ingin
mengetahui lebih mendalam tentang uraian dan kesanp
4. Temuan agar disajikan sedemikian rupa sehingga peandapat mengetahui
tentang kriteria yang digunakan, kondisi (temuaepab dan akibat temuan
tersebut serta melaksanakan perbaikan sesuai dee§amendasi yang
disajikan dalam laporan hasil audit
Sebelum berhubungan dengan pihak luar, auditorshewdah memiliki
mekanisme komunikasi intern yang memadai sehingga audit menjadi
kompak dan memiliki persepsi serta tujuan yang s@fediklatwas BPKP,
2007) Komunikasi intern dalam satu tim umumnya dansaat surat tugas audit
diterima tim. Komunikasi selama pelaksanaan augttiipuan untuk mengetahui
apakah tim audit: Melaksanakan program audit selvegea mestinya,
Mengidentifikasi permasalahan yang dijumpai dalandita dan Mengatasi
masalah yang dijumpai dalam audit. Sedangkan kdmsanintern tim yang
dilakukan pada tahap penyiapan konsep laporan duadil bertujuan antara lain:
Untuk mencapai kata sepakat mengenai seluruh termaudit final, Untuk

memeroleh tanggapan dan persetujuan final dari gretadi teknis bahwa
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seluruh temuan audit itu obyektif dan rekomendasigydiberikan layak dan
dapat dilaksanakan; Untuk memastikan bahwa keegs laudit telah disusun
secara memadai dan substansi kertas kerja auditrkggp sebagai bahan untuk
menyusun laporan hasil audit. Komunikasi antarataudengan auditan adalah
hal yang tidak bisa diabaikan, karena keberhasifmiaksanaan audit
memerlukan dukungan dan kerjasama dari auditanguPgoulan informasi
terhambat jika auditan bersikap tertutup dan titiaki bekerja sama.
Komunikasi antara auditor dengan auditan juga pemtuk mengurangi
kesan keliru bahwa auditor adalah pihak yang “meteai kesalahan semata”
yang menjadi sumber terjadinya sikap tertutup, rhamar, atau menghambat
dari auditan. Selain itu ada pula komunikasi dengdrak-pihak lain yang
terkait dengan penugasan audit. Komunikasi dengekpihak tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Komunikasi auditor dengan Instansi Teknis.
Tujuan dilakukannya komunikasi auditor dengan imsitéeknis yang terkait.
Komunikasi dengan instansi teknis terkait pada umyardilakukan secara
tertulis dan formal yang ditandai dengan dilakukenkomunikasi dalam
bentuk surat menyurat secara resmi. Namun demikiatuk hal-hal yang
memerlukan penjelasan secara panjang lebar dagatdilakukan secara
lisan melalui pertemuan antara tim audit dengaraljaj instansi teknis
terkait yang hasilnya dituangkan dalam bentuk lkiertiiomunikasi dengan

instansi teknis terkait sifatnyad hoc(tidak terjadwal) tetapi dapat dilakukan



56

kapan saja sepanjang terdapat cukup alasan dilaky&akomunikasi

tersebut.

. Komunikasi auditor dengan pihak ketiga yang adauhghn kerja dengan
auditan. Komunikasi auditor dengan pihak ketigagyaremiliki hubungan

kerja dengan pihak auditan dimaksudkan untuk mé&kakukonfirmasi

tentang suatu data hasil audit guna memeroleh keaktentang suatu
masalah. Komunikasi tersebut pada umumnya dilakudegara tertulis.
Karena secara formal auditor tidak memiliki hubung@rja dengan pihak
ketiga tersebut, maka komunikasi ini dilakukan dengsepengetahuan
auditan, bahkan secara formal yang meminta infarmasadalah auditan.
Tetapi jawaban pihak ketiga tersebut hendaknya td@pgsung diterima
oleh auditor tanpa melalui auditan.

. Komunikasi auditor dengan nara sumber/Pakar. Tukesnunikasi auditor

dengan nara sumber/pakar pada prinsipnya tidakebarllengan tujuan
komunikasi dengan instansi teknis terkait, yaitlagharangka memeroleh
informasi yang kompeten dan konfirmasi tentang sy&trmasalahan yang
diduga akan menimbulkan kontroversi dengan pihatkitan. Komunikasi

dengan nara sumber atau pakar perorangan pada wawhhekukan secara
tertulis dan dilakukan secara formal, yaitu dengaglakukan komunikasi
dalam bentuk surat menyurat secara resmi. Namurnk@demuntuk hal-hal

yang membutuhkan penjelasan secara panjang lelbatuda, dapat pula

dilakukan secara lisan, yaitu melalui suatu semdgrgan meminta nara
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sumber sebagai pembicara tentang masalah yangnttiamy Hasil seminar
tersebut dituangkan dalam bentuk tertulis.

. Komunikasi auditor dengan instansi penyidik (Kegd Kepolisian).
Komunikasi dengan pihak instansi penyidik dimaksudk untuk
meningkatkan keberhasilan penanganan penyelamatzengan/ kekayaan
negara/daerah serta guna meningkatkan daya ce@ah katmungkinan
timbulnya perbuatan yang dapat merugikan keuangau &ekayaan
negara/daerah di kemudian hari. Komunikasi dengaakpnstansi penyidik
dapat dilakukan baik secara lisan maupun secdrtdisedan bersifat formal.
Komunikasi secara lisan. Selain itu, komunikasi gden pihak instansi
penyidik dapat dilakukan pada saat adanya pernmriiaatuan penyelidikan
suatu kasus, misalnya berupa menghitung jumlahgkamunegara/daerah.
Komunikasi dalam rangka pemaparan indikasi awakd#kan segera setelah
diperoleh informasi yang berindikasi adanya tingad#tana yang menurut
pertimbangan tim audit memerlukan pandangan atadgpat dari pihak
instansi penyidik guna menguatkan tim audit tenttergenuhinya unsur

tindak pidana dalam kasus yang bersangkutan.

2.2 Review Penelitian Terdahulu

Di Indonesia keberadaarxpectation gaptelah diteliti oleh beberapa

peneliti. Ermawan (2001) melakukan penelitian rjuAnalisis Persepsi

Pemakai Informasi Akuntansi, Akuntansi Bukan Pullilasyarakat Umum, dan

Akuntan Publik terhadap Tugas Akuntan Publik. Hagénelitiannya
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menunjukkan bahwa Pemakai informasi akuntansi, arakgt umum, akuntan
publik secara signifikan mempersepsikan tugas akumublik dilaksanakan
secara layak/memuaskan, sedangkan akuntan bukdik podgmepersepsikan
tugas akuntan publik tidak dilaksanakan secaraklay@muaskan. Tidak ada
expectation gapmengenai tugas akuntan publik antara pemakai nrder
akuntansi, akuntansi bukan publik, masyarakat untamn,akuntan publik.
Penelitian Suatmaja (2004) menunjukan bahwa taldékexpectation
gap antara pemakai laporan keuangan, auditor, dan sizavea akuntansi
terhadapexpectation gaplalam isu peran auditor dan aturan serta larapgda
kantor akuntan publik. Hal ini di tunjukkan oleh silaolah data dengan
menggunakan uji ANOVAoneway Sedangkan dalam penelitian Yuliati, dkk
(2007) menunjukkan adanyxpectation ga@ntara pemakai laporan keuangan
pemerintah dan auditor pemerintah mengenai perarahggung jawab auditor
pemerintah. Auditor pemerintah mempunyai perseasgyebih tinggi terhadap
peran dan tanggung jawabnya dibandingkan dengaygpea laporan keuangan.
Nasser, dkk (2007) dalam penelitiannya yang beljicpectation Gap
antara Mahasiswa, Auditor dan Manager terhadappSalesn Kinerja Auditor.
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut datala
1. Ada expectation gapantara mahasiswa, auditor, dan manager mengenai
proses audit dan tanggung jawab auditor
2. Tidak ada expectation gapantara mahasiswa, auditor, dan manager

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinergitau
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3. Tidak ada expectation gapantara mahasiswa, auditor, dan manager
mengenai sikap auditor terhadap laporan keuangan
4. Tidak ada expectation gapantara mahasiswa, auditor, dan manager
mengenai sikap auditor terhadap klien
Indrarto (2009) dalam penelitiannya meneliti tegtamasalah perbedaan
persepsi pemakai laporan, auditor, akuntan penddadik mahasiswa akuntansi
terhadapexpectation gaglalam isu auditor & proses audit, peran auditertas
kompetensi dan independensi auditor, dengan metoaéesis data ANOVA dan
Kruskal Wallis menunjukkan adangxpectation gapantara pemakai laporan,
auditor, akuntan pendidik, dan mahasiswa akunt@ealaim isu auditor & proses

audit, peran auditor, serta kompetensi dan indepesicuditor.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis
2.3.3 Persepsi antara Pemakai Laporan Keuangan dan Auditoterhadap
Expectation Gap dalam Isu Auditor dan Proses Audit
Persepsi mengenai peran dan tanggung jawab awahtara pemakai
laporan keuangan dan auditor dapat berbeda, yamagaaain disebabkan oleh
pendidikan dan pengalaman. Hal tersebut mengungkapkanyaexpectation
gap, seperti yang dikemukakan oleh Guy & Sullivan @R®&ahwaexpectation
gapterjadi karena adanya perbedaan antara apa yan@raksat dan pengguna
laporan keuangan percaya sebagai tanggung jawattazkdan auditor dan apa

yang akuntan dan auditor percayai sebagai tanggamgbnya. Harapan
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masyarakat atau pemakai laporan keuangan terhadfipratentang laporan
keuangan secara nyata melebihi peran auditor danamitnya.

Indrarto (2008) mengungkapkan bahwa terdapat padveskpectation
gap antara auditor dengan pemakai laporan keuangagenanisu auditor dan
proses audit. Auditor memiliki persepsi yang lepgsitif mengenai isu auditor
dan proses audit, dibandingkan oleh pemakai lapdtanangan auditan
pemerintah yang antara lain disebabkan faktor pigah dan pengalaman.
Pendidikan yang dimiliki oleh auditor, baik pendian formal maupun informal,
meningkatkan pengetahuan yang benar mengenai prartanggung jawab
auditor dalam melaksanakan auditing. Selain itagp&aman yang dimiliki oleh
auditor juga meningkatkan ketrampilan auditing,isg@la auditor benar-benar
mengerti peran dan tanggung jawabnya. Sedangkaakaeraporan keuangan
memiliki persepsi yang negatif mengenai peran @gamgdung jawab auditor
karena pengetahuan yang dimiliki terbatas sehinggang mengerti secara
benar mengenai auditing, yang ditunjukkan dengamgameggap bahwa
akuntansi dan auditing merupakan hal yang sama.

Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan lsigatebagai berikut:
H1l: Terdapat perbedaan persepsi antara pemakaratapkeuangan dan

auditor terhadapxpectation gaplalam isu auditor dan proses audit
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2.3.4 Persepsi antara Pemakai Laporan Keuangan dan Auditoterhadap

Expectation Gap dalam Isu Peran Auditor

Indrarto (2008) mengungkapkan bahwa terdapat padreskpectation
gap antara pemakai laporan keuangan, auditor, akurgandidik, dan
mahasiswa akuntansi mengenai peran auditor. Audiemiliki persepsi yang
lebih positif mengenai peran auditor, dibandingkaleh pemakai laporan
keuangan yang lain disebabkan faktor pendidikanpamgalaman. Pendidikan
yang dimiliki oleh auditor, baik pendidikan formamaupun informal,
meningkatkan pengetahuan yang benar mengenai plvartanggung jawab
auditor dalam melaksanakan auditing. Selain itagp&aman yang dimiliki oleh
auditor juga meningkatkan ketrampilan auditing,isg@la auditor benar-benar
mengerti peran dan tanggung jawabnya. Sedangkaakaernaporan keuangan
memiliki persepsi yang negatif mengenai peran @gamgdung jawab auditor
karena pengetahuan yang dimiliki terbatas sehinggang mengerti secara
benar mengenai auditing, yang ditunjukkan dengamgameggap bahwa
akuntansi dan auditing merupakan hal yang sama.

Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan lsigatebagai berikut:
H2: Terdapat perbedaan persepsi antara pemakaralapkeuangan dan

auditor terhadapxpectation gaplalam isu peran auditor
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2.3.5 Persepsi antara Pemakai Laporan Keuangan dan Auditoterhadap
Expectation Gap dalam Isu Kompetensi & Independensi Auditor
Indrarto (2008) mengungkapkan bahwa terdapat padreskpectation

gap antara auditor dengan pemakai laporan keuangagananisu kompetensi

dan independensi. Auditor memiliki persepsi yanghepositif mengenai isu
kompetensi dan independensi, dibandingkan oleh ka&maporan keuangan
yang antara lain disebabkan faktor pendidikan damgalaman. Pendidikan yang
dimiliki oleh auditor, baik pendidikan formal maupinformal, meningkatkan
pengetahuan yang benar mengenai peran dan tangawal auditor dalam
melaksanakan auditing. Selain itu, pengalaman ylmgiki oleh auditor juga
meningkatkan ketrampilan auditing, sehingga audhlenar-benar mengerti
peran dan tanggung jawabnya. Sedangkan pemakaatpeuangan memiliki
persepsi yang negatif mengenai peran dan tanggawgbj auditor karena
pengetahuan yang dimiliki terbatas sehingga kurarengerti secara benar
mengenai auditing, yang ditunjukkan dengan mengamdpghwa akuntansi dan
auditing merupakan hal yang sama.

Nugroho (2004) mengungkapkan bahwa terdapat pesbhexgectation
gap antara auditor dengan pemakai laporan keuangagananisu kompetensi
dan independensi. Rusliyawati dan Halim (2006) meggapkan adanya
expectation gapntara pengguna laporan keuangan dengan auditogemei

kompetensi, independensi.
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Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan Isigsatebagai berikut:
H3: Terdapat perbedaan persepsi antara pemakaralapkeuangan dan
auditor terhadagxpectation gamlalam isu kompetensi & independensi

auditor

2.3.6 Persepsi antara Pemakai Laporan Keuangan dan Auditoterhadap

Expectation Gap dalam Isu Larangan Pada KAP

Gramling & Wallace (1996) yang menunjukkan bahwa&nlerika juga
terjadi expectationgap, dimana salah satu kasusnya adalah perbedaaraharap
tentang peran auditolan aturan serta larangan di dalam Kantor Akuntabiile

Suatmaja (2004) mengungkapkan bahwa terdapat abegpectation
gap antara pemakai laporan keuangan, auditor, akurgandidik, dan
mahasiswa akuntansi mengenai larangan pada KARtokudemiliki persepsi
yang lebih positif mengenai aturan dan larangarapéllP, dibandingkan oleh
pemakai laporan keuangan yang lain disebabkan rfagEndidikan dan
pengalaman. Pendidikan yang dimiliki oleh auditbaik pendidikan formal
maupun informal, serta pengalaman meningkatkan giehgan yang benar
mengenai peran dan tanggung jawab auditor dalamaksetakan aturan dan
larangan pada KAP. Sedangkan pemakai laporan kaoamgmiliki persepsi
yang negatif mengenai larangan KAP karena pengeatapang dimiliki terbatas

sehingga kurang mengerti secara benar mengenanatan larangan KAP.
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Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan Isigsatebagai berikut:
H4: Terdapat perbedaan persepsi antara pemakaralapkeuangan dan

auditor terhadapxpectation gaplalam isu larangan pada KAP

2.3.7 Persepsi antara Pemakai Laporan Keuangan dan Auditoterhadap

Expectation Gap dalam Isu Komunikasi Hasil Audit

Pritasari (2004) mengungkapkan bahwa terdapat gadmexpectation
gap antara pemakai laporan keuangan, auditor, akurgandidik, dan
mahasiswa akuntansi mengenai komunikasi hasil .auwdiditor memiliki
persepsi yang lebih positif mengenai komunikasil lzaglit, dibandingkan oleh
pemakai laporan keuangan yang lain disebabkan rfagndidikan dan
pengalaman. Pendidikan yang dimiliki oleh auditbaik pendidikan formal
maupun informal, serta pengalaman meningkatkan giehgan yang benar
mengenai tanggung jawabnya dalam mengkomunikasikasil audit.
Sedangkan pemakai laporan keuangan memiliki pargapg negatif mengenai
komunikasi hasil audit karena pengetahuan yang lidinterbatas sehingga
kurang mengerti secara benar mengenai pengkomiarikiagsil audit.

Berdasarkan penjabaran di atas maka diajukan lsigatebagai berikut:
H5: Terdapat perbedaan persepsi antara pemakaralapkeuangan dan

auditor terhadapxpectation gaplalam isu komunikasi hasil audit
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Berdasarkan berbagai teori yang telah dikemukalkam gkendalaman
masalah yang ada, model penelitian mengenai perStgss Perbankan, auditor,
akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhexagctation gaplalam isu
auditor dan proses audit, peran auditor, kompetasiindependensi, larangan
KAP dan komunikasi hasil audit maka dapat digamdnrarkuatu alur pemikiran

yang tertuang dalam skema kerangka pemikiran banku

Isu Auditor & Proses

Persepsi Staff Audit

Perbanka

Isu Peran Auditor

Persepsi Akuntan | |
Pendidil

Expectation Gap .| Isu Kompetensi &
Independens

A 4

Persepsi Mahasiswg |
Akuntans

Isu Larangan Pada

Persepsi Auditor KAP

Isu Komunikasi
Hasil Audil

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Dari bagan diatas dapat dilihat empat kelompok aeden, yaitu
pemakai laporan keuangan, auditor, akuntan pendidik mahasiswa akuntansi
masing-masing mempersepsikaxpectation gafyang meliputi isu auditor dan
proses audit, peran auditor, kompetensi dan indbpesi larangan KAP dan
komunikasi hasil audit. Kemudian, persepsi keemipglbmpok responden
tersebut dibandingkan untuk mengetahui apakah gatdperbedaan persepsi

atau tidak.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian surveifwy penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan mengguniakesioner sebagai alat
pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetalatustsuatu gejala, dan
menentukan adanya kesamaan status gejala tersaigardmembandingkannya
dengan suatu standar yang telah dipilih, sertakuntambuktikan kebenaran
dari suatu hipotesis (Singarimbun & Effendi, 2006).

Untuk membuktikan adanyexpectation gapdilakukan survei terhadap
sampel, di mana hasil pengukuran sampel akan dgiesasikan untuk
populasi. Populasi yang menjadi unit analisis dilk@gdalam kelompok. Hasil
analisis dari masing-masing kelompok akan digunakatuk mengetahui
perbedaan persepsi antar kelompok yang dibandinglenelitian ini
meggunakan pendekatatross-sectional modeldimana pengumpulan data
dilakukan satu kali pada waktu yang telah ditentyksehingga data dapat
diperoleh dengan cepat, sekaligus menggambarkanyadperubahan atau
perkembangan (sikap, pandangan, opini) individuapadat dilakukannya
penelitian, karena subjek diambil dari berbagagkat usia (Arikunto, 2002).

Selanjutnya, desain yang digunakan dalam peneliigin adalah
pendekatan kuantitatif yaitu suatu penelitian yarenekankan analisisnya pada

data-data angka yang diolah dengan metode statistitentu (Azwar, 2008).
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Dengan kata lain, penelitian kuantitatif adalahghéian yang datanya bersifat

angka.

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Azwar (2008) menjelaskan bahwa variabel adalah é@n:engenai
atribut atau sifat yang terdapat pada subyek perelan merupakan fokus dari
kegiatan penelitian. Variabel adalah obyek pemgljtiatau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2002pariabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Expectation gapnengenai isu auditor dan proses audit
Expectation gapmengenai isu auditor dan proses audit adalah gadne
persepsi antara pemakai laporan keuangan, audkantan pendidik, dan
mahasiswa akuntansi dengan auditor mengenai prsegumpulan dan
pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yagaddiukur mengenai
suatu entitas ekonomi yang dilakukan auditor urdagat menentukan dan
melaporkan kesesuaian informasi yang dimaksud, aterkgiteria-kriteria
yang telah ditetapkan. Indikator isu auditor daasps audit (Gramling &
Wallence, 1996) adalah:
a. Kualitas dari audit perusahaan sudah meningkatalawun ke tahun (A1)
b. Para investor mengharapkan terlalu banyak dart@u@h2)
c. Auditor terlalu memperhatikan pemenuhan keinginaranajemen

perusahaan (A3)
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d. Proses audit sangat dilemahkan dengan adanya stakdatansi yang
tidak tepat (A4)

e. Auditor bersedia untuk melakukan penyelesaian tantu atas
kelalaiannya di luar pengadilan (A5)

f. Audit hanya mempunyai sedikit manfaat untuk peraaalh(A6)

g. Penyelesaian suatu penugasan audit membutuhkamu wakup lama
(A7)

h. Auditor tidak memahami masalah bisnis perusahaag gaudit (A8)

I. Auditor harusnya melaporkan efisiensi manajememugaraan kepada
pemegang saham (A9)

J.  Auditor seharusnya mengidentifikasi cara-cara untukningkatkan
efisiensi manajemen perusahaan (A10)

k. Komite audit yang terdiri dari direktur non-eskut$eharusnya
meningkatkan independensi auditor (A11)

I. Kualitas kerja audit secara lengkap sudah diateh grofesi akuntan
(A12)

. Expectation gapnengenai peran auditor

Expectation gapmengenai peran auditor adalah perbedaan persefasaa

pemakai laporan keuangan, auditor, akuntan pendiddan mahasiswa

akuntansi dengan auditor mengenai tugas-tugagagayasa yang diberikan

auditor dalam bidang-bidang yang diterjuninya. katior peran auditor

(Gramling & Wallence, 1996) adalah:

a. Sesuai dengan standar akuntansi keuangan (B1)
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b. Konsistensi dengan praktek akuntansi yang berlBR) (

c. Tidak ada penyimpangan yang disengaja yang ma(&al

d. Tidak ada kesalahan tak disengaja yang materigl (B4

e. Semua kecurangan yang material dapat dideteksi (B5)

f. Sistem pengendalian internal perusahaan yang didedialan dengan
memuaskan (B6)

g. Kelangsungan hidup perusahaan masa yang akan datakgliragukan
(B7)

h. Perusahaan berjalan secara efisien (B8)

i. Semua tindakan yang salah telah dikonfirmasikararaesignifikan
(cukup berarti) kepada lembaga yang berwenang) (B9)

. Expectation gapnengenai isu kompetensi dan independensi

Expectation gap mengenai isu kompetensi dan independensi adalah

perbedaan persepsi antara pemakai laporan keuamgalitor, akuntan

pendidik, dan mahasiswa akuntansi dengan auditorgemai keyakinan

akan adanya pengetahuan dan ketrampilan khususdymiidi oleh auditor

yang mendukung tugas-tugas atau jasa-jasanya, Sgata cara pandang

yang tidak memihak didalam pelaksanaan pengujiargluasi hasil

pemeriksaan dan penyusunan laporan audit. Indikktonpetensi dan

independensi (Christiawan, 2002) adalah:

a. Auditor mampu memberikan pendapat melalui bahasan limaupun

tertulis verbal dan nonverbal skilC1)
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. Auditor mampu berinteraksi dengan beragam orarigrpersonal skills
(C2)

. Auditor mampu berpikir secara sistematis dan krogisl thinking skill9
(C3)

. Auditor mampu memimpin dan mengorganisasi orang (ability on
leading and organizing other$C4)

. Auditor mengetahui tanggung jawab profesional (C5)

Auditor mengetahui Standar Profesional Akuntan Rykl67)

. Auditor mengetahui praktek jasa atestasi (C7)

. Auditor mengetahui Standar Akuntansi Keuangan (C8)

Auditor mengetahui analisis laporan keuangan (C9)

Auditor mengetahui tanggung jawab mominphaty (C10)

. Auditor mempunyai ketulusan hain{egrity) (C11)

Auditor bersikap sesuai persistensi/kemauan paigistency(C12)

. Auditor memiliki kecakapan dan keahlian teknik ganemadai dalam
bidang akuntan (C13)

. Auditor memiliki kecakapan dan keahlian teknik ganemadai dalam
bidang pemeriksaan (C14)

. Perusahaan menginginkan Auditor memberikan pendgpay sesuai
dengan keinginannya (C15)

. Manajemen Perusahaan ikut campur tangan dalam gemgn program-

program pemeriksaan (C16)
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. Perusahaan secara signifikan membatasi ruang Imgkemeriksaan
Auditor yang berakibat tidak terdapatnya bukti gasukup memadai
(C17)

Auditor dikatakan memiliki tanggung jawab yang opmakan
konsekuensi dari tugas profesinya (C18)

. Auditor mempunyai tanggung jawab apabila mengetaAnggung
jawab hukum yang berkaitan dengan tugas profeg@$8)

Auditor dikatakan memiliki tanggung jawab profegabila di dalam
profesinya lebih mementingkan kepentingan umum railvey
kepentingan tertentu (C20)

. Salah satu pegawai atau staf pemeriksaan memililbumgan keluarga
dekat dengan pengurus perusahaan yang diaudit (C22)

. Perusahaan kecil dan perusahaan besar yang seka@bagai anggota
akuntan public menunjuk kantor akuntan public teuse untuk
mengaudit laporan keuangan (C23)

. Auditor memiliki hubungan piutang pada pihak pehzsm yang
diauditnya atau dengan karyawan penting perusayaamndiaudit (C24)
. Auditor mengaudit laporan keuangan perusahaar(Gib)

Fee yang diterima auditor dari seorang klien merupakagian besar
dari total pendapatan auditor (C26)

. Auditor menerima imbalan dari tugas profesinya iseliari fee yang

sudah ditentukan dalam kontrak kerja (C27)
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aa. Auditor menetapkarfieenya berdasarkan manfaat yang akan atau telah
diterima oleh kliennya (C28)

. Expectation gapnengenai larangan pada KAP

Expectation gapmengenai larangan KAP adalah perbedaan persefagshaan

pemakai laporan keuangan, auditor, akuntan pendiddn mahasiswa

akuntansi dengan auditor mengenai berbagai atuaag perkaitan dengan

perilaku yang diharapkan dari para akuntan. Segads besar aturan

tersebut meliputi hal-hal yang berkaitan denganrikedian, kecakapan

profesional, tanggung jawab, ketentuan khusus.k#tdi larangan KAP

(Suatmaja, 2004 pdalah:

a. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya melaranggaanya
memiliki saham perusahaan yang diaudit (D1)

b. Sebuah Kantor Akuntan Publik tidak memberikan jgsnasehat
manajemenrfanagement advisoryD2)

c. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya tujuan amgman tidak untuk
mendapatkan laba (D3)

d. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak na@hkenfee audit
diatas 15% dari total pendapatan perusahaan yangdit{D4)

e. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya mempungtasbperiode
maksimum mengaudit seorang klien (D5)

f. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya memilikiote audit yang

diawasi pelaksanaannya oleh komite standar ko&) (
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g. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya penunjuldamfee audit
ditentukan oleh badan yang independen (terlepas)pdeusahaan klien
(D7)

h. Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya memilikvdégan terbatas
yang ditetapkan oleh undang-undang (D8)

5. Expectation gapnengenai komunikasi hasil audit
Expectation gapnengenai komunikasi hasil audit adalah perbedagsepsi
antara pemakai laporan keuangan, auditor, akurgadigik, dan mahasiswa
akuntansi dengan auditor mengenai kesenjangamagr{nformation gap
akibat proses komunikasi yang mengalami kesalahtamakedua pihak atas
pesan yang disampaikan melalui laporan audit. Atdikkomunikasi hasil
audit (Dennis, 1975) adalah:
a. Komunikasi auditee ke auditor
1) Auditee merasa bebas berbicara dengan auditor
2) Auditor bersedia mendengar keluhan auditee
3) Auditor menganjurkan agar auditee memberi tahugtka kesulitan
b. Komunikasi auditor ke auditee
1) Auditor menjelaskan maksud ucapannya dan mengarkkta-kata
yang diucapkannya ke auditee

2) Auditor memberikan informasi yang auditee inginkimn informasi
yang ada perlukan

3) Penjelasan yang diberikan oleh auditor jelas dadamuimengerti

c. Persepsi auditee mengenai komunikasi dengan auditor
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1) Auditee yakin bahwa bawahan auditor terbuka datehes terang
kepada auditee

2) Auditee yakin bahwa auditor memahami persoalannya

d. Keandalan informasi

1) Informasi yang auditee terima dari auditor dappéciaya

6. Persepsi pemakai laporan keuangan dan auditor

3.3

a. Persepsi staff perbankan adalah sikap atau penmiktaff perbankan

(account officer) terhadap isu auditor dan prosaditaperan auditor,
kompetensi dan independensi auditor, larangan pKE##, dan

komunikasi hasil audit.

. Persepsi auditor adalah sikap atau penilaian auitbadap isu auditor

dan proses audit, peran auditor, kompetensi ddaependensi auditor,

larangan pada KAP, dan komunikasi hasil audit.

. Persepsi akuntan pendidik adalah sikap atau panildosen akuntansi

terhadap isu auditor dan proses audit, peran aydikmmpetensi dan

independensi auditor, larangan pada KAP, dan kokasnhasil audit.

. Persepsi mahasiswa adalah sikap atau penilaiansmalad akuntansi

terhadap isu auditor dan proses audit, peran aydikmmpetensi dan

independensi auditor, larangan pada KAP, dan kokasnhasil audit.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok subyek yang hendak digbésa&sikan oleh

hasil penelitian (Azwar, 2008). Sedangkan Ariku(20602) menjelaskan bahwa
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populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Repdi dalam penelitian ini

pemakai laporan keuangan, auditor yang berprakéblagai akuntan publik,

dosen akuntansi atau akuntan pendidik, serta nat@skuntansi yang ada di

wilayah Semarang.

Pemilihan dan pengumpulan sampel yang dibutuhk#&mdaenelitian ini
adalah dengan pendekatmvenience samplingelalui beberapa kriteria, yaitu
sebagai berikut :

1. Pemakai laporan keuangan merupakan staff perbatik&emarang, yaitu
account officer

2. Akuntan pendidik yang merupakan dosen jurusan akgntaikperguruan
tinggi negeri maupun swasta yang berdomisiemarang.

3. Mahasiswa akuntansi, merupakan mahasiswa juralsamtansi yang pernah
mengambil mata kuliah auditing pada perguruan tingggeri maupun
swasta di Semarang

4. Auditor merupakan Akuntan Publik yang telah berpkakebagaiAkuntan

Publik di KAP Semarang

3.4  Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalaa primer, yaitu
data yang diperoleh melalui survei lapangan yangggenakan semua metode
pengumpulan data original. Data diperoleh dari [zgavaresponden terhadap
pertanyaan serta tanggapan terhadap pernyataan dyajufgan oleh peneliti

melalui kuesioner (Azwar, 2008).
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Di dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakkata sekunder, yang
merupakan sumber data penelitian yang diperoledradcak langsung melalui
media perantara atau diperoleh dan dicatat oledkgddin (Azwar, 2008). Data
tersebut berupa literatur-literatur yang relevangda tema dalam penelitian ini,
sebagai dasar menyusun landasan teori dan bissabdeai artikel dalam jurnal,
text books,dan dari sumber lainnya guna mendukung data prager hasil

yang diharapkan dapat tercapai.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk megtedata yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kuesionares{foner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memsdg@erangkat pertanyaan
atau pertanyaan tertulis kepada responden untalaly dan merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahatipaariabel yang akan diukur
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari respondewai 2008). Kuesioner
yang telah dibuat oleh peneliti disebarkan kepaskponden langsung yaitu
pemakai laporan keuangan dan auditor.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini ddataengadopsi
model Likert. Model Likert digunakan untuk menguksikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaogéma sosial. Dengan
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkaenmdi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tiblak untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atayataan.
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Kuesioner yang digunakan untuk mengungkap isu awudian proses
audit, isu peran auditor, isu kompetensi dan inddessi, isu larangan KAP,
dan isu komunikasi hasil audit, menggunakan nilantuk jawaban sangat tidak
setuju sampai nilai 5 untuk jawaban sangat segalangkan untuk kuesioner
kinerja auditor menggunakan nilai 1 untuk jawabangst tidak memuaskan
sampai nilai 5 untuk jawaban sangat memuaskan.

Selanjutnya untuk memenuhi syarat yang baik daatusunstrumen
penelitian, maka peneliti melakukan uji validitaendeliabilitas pada kuesioner
kualitas layanan. Adapun penjelasan dari kedugehsgbut sebagai berikut :
3.5.1 Validitas

Validitas berasal dari kataalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkuok@a fungsi ukurnya
(Azwar, 2007). Uji validitas kuesioner dengan manggkan teknik korelasi
Product Momentari Pearson (Azwar, 2007), yaitu mengkorelasikar gem
dengan skor total. Perhitungan koefisien korelasara item dengan skor total
akan mengakibatkaover estimateterhadap korelasi yang sebenarnya, maka
perlu dilakukan koreksi dengan menggunagart-whole(Azwar, 2007).

Selanjutnya untuk mengetahui apakah suatu itena addiu gugur maka
dilakukan pembandingan antara koefisien r hitunggda koefisien r tabel. Jika
r hitung > r tabel berarti item valid. Sebaliknykeajr hitung < dari r tabel berarti

item tidak valid (gugur).
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3.5.2 Reliabilitas

Menurut Azwar (2007) reliabilitas adalah sejauh endmasil suatu
pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikaih Yy relatif tidak
berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek gama. Pada penelitian
ini digunakan teknik perhitungan reliabilitas kastn Alpha Cronbachdengan
alasan komputasi dengan teknik ini akan memberhaga yang lebih kecil
atau sama besar dengan reliabilitas yang sebenéfzygar, 2007). Jadi ada
kemungkinan dengan menggunakan teknik ini akarhlebrmat karena dapat
mendeteksi hasil yang sebenarnya.

Koefisien reliabilitas berkisar antara +1,00 samp&i00 dan untuk
mengetahui koefisien reliabilitas yang memuaskagaatergantung dari fungsi
dan tujuan pengukuran. Nilai batas yang digunakatuku menilai tingkat
reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,70 (Feadd, 2006). Meski demikian,
Nunnaly dan Berstein (Ferdinand, 2006) menjelagkamwva untuk penelitian
eksplorasi, reliabilitas yang sedang antara 0,50,60 sudah cukup untuk
menjustifikasi sebuah penelitian. Mengacu pada geaidbeberapa tokoh di atas
peneliti menetapkan bahwa kuesioner dalam peneiiiadianggap reliabel jika

memiliki koefisienalphalebih dari 0,60.

3.6  Metode Analisis Data
Analisis data adalah cara yang digunakan dalam atanmgdata yang
diperoleh sehingga didapatkan suatu hasil analtsis hasil uji (Azwar, 2008).

Data-data yang diperoleh dari penelitian tidak tlajigunakan secara langsung,
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tetapi perlu diolah lebih dulu agar data terselapat memberikan keterangan

yang dapat dipahami, jelas, dan teliti.

3.6.1 Analisis Indeks Jawaban Responden

Analisis indeks jawaban responden merupakan sakahbentuk analisis
statistik deskriptif. Teknik tersebut digunakan uwkntmemberikan penjelasan
gambaran umum demografi responden penelitian daseps responden
mengenai masing-masing variabel penelitian (Arikyu&002):

Alternatif jawaban yang digunakan dalam penelitimn ada lima,
sehingga nilai minimum adalah 1 dan nilai maksimadalah 5. Oleh karena itu,

rumus yang digunakan dalam teknik analisis indeksgai berikut (Ferdinand,

2006):

Nilai Indeke: {(YEDD +(AF2) +(UFIA) +(UF4xd) +(AF5E)
| 5

Keterangan:

F1, F2, ..., F5: Frekuensi responden yang menjawabl,2, ...,5
Dengan menggunakan kriteria tiga kotiar¢e box methgd maka akan

digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indekagai berikut:

10,00 — 40,00 : rendah
40,01 - 70,00 : sedang
70,01 — 100,00 : tinggi

3.6.2 Analisis Variansi (Anova)One Ways
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tkkemovaone way

(Azwar, 2008). Syarat untuk mengggunakan aranawayadalah :
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1. Bertujuan untuk mengetahui perbedaan lebih daikejompok.

2. Variabel dependen memiliki data berjenis interveduarasio, sedangkan
variabel independen memiliki data berjenis nominal.

3. Distribusi data adalah normal yang diketahui dasihuji normalitas.

4. Kelompok-kelompok yang akan diuji adalah homogengydiketahui dari
hasil uji homogenitas.

Selanjutnya interprestasi hasil anarae waydapat dilihat dari dua cara.

Penjelasan dari keduanya sebagai berikut:

1. Cara |, yaitu membandingkan F hitung dengan F tabel

* F hitung < F tabel maka Hditerima atau Ha ditolak. Artinya tidak
terdapat perbedaan persepsi antara pemakai lagetsamgan, auditor,
akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhadppctation gap
dalam isu auditor dan proses audit / isu auditor pl@ses audit / peran
auditor / kompetensi dan independensi auditoranigan pada KAP /
komunikasi hasil audit antara pemakai laporan kgaan auditor,
akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi.

* F hitung > F tabel maka Htiterima atau Ha ditolak. Artinya terdapat
perbedaan persepsi antara pemakai laporan keuaagdior, akuntan
pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhaebgpectation gamlalam isu
auditor dan proses audit / isu auditor dan prosekt & peran auditor /
kompetensi dan independensi auditor / larangan g&d/ komunikasi
hasil audit antara pemakai laporan keuangan, audikointan pendidik,

dan mahasiswa akuntansi
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2. Cara ll, yaitu melihaprobabilities values

Probabilities value> derajat keyakinan (0,05) maka Hiterima atau Ha
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan persepstara pemakai
laporan keuangan, auditor, akuntan pendidik, dahasiawa akuntansi
terhadapexpectation gaplalam isu auditor dan proses audit / isu auditor
dan proses audit / peran auditor / kompetensimZependensi auditor /
larangan pada KAP / komunikasi hasil audit antaeagkai laporan
keuangan, auditor, akuntan pendidik, dan mahasiwatansi.
Probabilities value< derajat keyakinan (0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat perbedaan persepsi anp@makai laporan
keuangan, auditor, akuntan pendidik, dan mahasewatansi terhadap
expectation gamlalam isu auditor dan proses audit / isu auditor da
proses audit / peran auditor / kompetensi danpedegensi auditor /
larangan pada KAP / komunikasi hasil audit antaeangkai laporan
keuangan, auditor, akuntan pendidik, dan mahasagwatansi.

Selanjutnya, apabila uji F terbukti maka akan dikda uji beda t-test

untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda. itig hasil dari uji beda

t-test sebagai berikut:

2.

Cara I, yaitu membandingkan t hitung dengan ttabel

t hitung < t tabel maka Hditerima atau Ha ditolak. Artinya tidak
terdapat perbedaan persepsi antara kelompok saiganlekelompok
lainnya terhadapxpectation gaplalam isu auditor dan proses audit / isu

auditor dan proses audit / peran auditor / konmsetéan independensi
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auditor / larangan pada KAP / komunikasi hasil auaglitara pemakai
laporan keuangan, auditor, akuntan pendidik, damagiawa akuntansi.

t hitung > t tabel maka Hditerima atau Ha ditolak. Artinya terdapat
perbedaan persepsi antara kelompok satu dengamgeko lainnya
terhadapexpectation gaplalam isu auditor dan proses audit / isu auditor
dan proses audit / peran auditor / kompetensimZependensi auditor /
larangan pada KAP / komunikasi hasil audit antaeagkai laporan

keuangan, auditor, akuntan pendidik, dan mahasiwatansi.

2. Cara ll, yaitu melihaprobabilities values

Probabilities value> derajat keyakinan (0,05) maka Hiterima atau Ha
ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan persapsara kelompok satu
dengan kelompok lainnya terhadappectation gapalam isu auditor
dan proses audit / isu auditor dan proses audierarp auditor /
kompetensi dan independensi auditor / larangan g&d/ komunikasi
hasil audit antara pemakai laporan keuangan, audikointan pendidik,
dan mahasiswa akuntansi.

Probabilities value< derajat keyakinan (0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat perbedaan persepsi ankamiompok satu
dengan kelompok lainnya terhadagpectation gaplalam isu auditor
dan proses audit / isu auditor dan proses audierarp auditor /
kompetensi dan independensi auditor / larangan g&d&/ komunikasi
hasil audit antara pemakai laporan keuangan, aydikointan pendidik,

dan mahasiswa akuntansi.





